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Abstrak
Xenoglosofilia berkaitan erat dengan bahasa Indonesia sebagai identitas nasional
dan bahasa asing sebagai alat komunikasi global. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan bentuk, penyebab, serta implikasi xenoglosofilia dari generasi Z
pada Studygram terhadap literasi bahasa. Metode yang digunakan ialah kualitatif
deskriptif jenis Interpretative Phenomenological Analysis (IPA) melalui analisis
konten dan wawancara tertulis dengan wordcloud sebagai alat pengolahan data dan
Analisis Wacana Kritis Fairclough sebagai landasan teori. Hasil analisis terhadap
300 unggahan dari 10 subjek menunjukkan xenoglosofilia dalam bentuk campur
kode ke luar pada tataran kata dan frasa (nomina, verba, pronomina, adverbia,
preposisi, konjungsi, adjektiva, interjeksi) serta alih kode ke luar pada klausa dan
kalimat (nominal, verbal, adverbial, adjektival). Pada level tekstual, bentuk ini
mencerminkan nilai eksperiental, relasional, dan ekspresif. Pada level praktik
diskursif, fenomena ini dipicu oleh strategi menjangkau audiens global, efisiensi
istilah, tekanan komunitas, pencitraan profesional, dan optimalisasi algoritma
digital. Bahasa asing juga diposisikan sebagai simbol prestise digital yang mewakili
simbol kecerdasan dan modernitas, citra profesional-akademik, strategi menarik
audiens, kesan eksklusif, dan adaptasi tren global. Xenoglosofilia berimplikasi
terhadap peningkatan kompetensi berbahasa asing, tetapi di sisi lain mendorong
pengabaian padanan kata bahasa Indonesia. Hal ini terlihat melalui dimensi
situasional (diksi dipilih demi daya tarik digital), institusional (Studygram
membentuk Kkebiasaan linguistik baru), dan sosial (globalisasi mendorong
marginalisasi bahasa dan jarak antarpenutur). Penelitian ini merekomendasikan
penguatan Trigatra Bangun Bahasa secara kreatif dan kolaboratif agar bahasa
Indonesia tetap adaptif dan berdaya di ruang digital.

Kata Kunci: generasi z, literasi bahasa, studygram, xenoglosofilia

Pendahuluan

Perkembangan media sosial yang pesat telah membawa revolusi dalam cara
masyarakat berinteraksi, berkomunikasi, dan menyerap informasi (Khoirunnisak et al.,
2025; Pratidina & Mitha, 2023). Instagram sebagai salah satu media yang mengalami
lonjakan signifikan memiliki lebih dari 90,18 juta pengguna di Indonesia pada Maret
2025 (Napoleoncat, 2025). Selain berfungsi sebagai ruang berbagi visual, Instagram
telah berkembang menjadi arena bagi terbentuknya berbagai komunitas yang
mengusung tujuan bersama dalam berbagi pengetahuan, inspirasi, dan pengalaman.
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Salah satu komunitas yang kian memikat perhatian adalah Studygram yang berasal
dari kata study (belajar) dan gram yang merujuk pada Instagram. Komunitas ini hadir
sebagai saluran bagi para pelajar untuk memamerkan perjalanan akademik mereka,
mulai dari dokumentasi materi pembelajaran hingga berbagi strategi efektif dalam
meraih prestasi akademik (Arango-Montoya & Gallardo-Echenique, 2022; Lussier et al.,
2023). Komunitas ini berkembang pesat dengan jumlah unggahan menggunakan tagar
#Studygram mencapai 19,8 juta pada awal April 2025.

Hadirnya Studygram sebagai medium berbagi wacana akademik menandai
perubahan signifikan dalam dunia pendidikan. Komunitas ini menciptakan pola baru
dalam penggunaan bahasa di ruang digital. Bahasa yang digunakan dalam unggahan
Studygram berkembang dari fungsi dasar komunikatif menjadi simbol identitas,
indikator status sosial, dan refleksi dari afiliasi budaya penggunanya. Fenomena ini
menunjukkan bahwa bahasa dalam ekosistem digital bukan sekadar alat ekspresi, tetapi
juga bagian dari konstruksi makna yang lebih luas dalam masyarakat (Khoirunnisa &
Aidha, 2024).

Penggunaan bahasa asing yang masif dalam komunitas ini menghadirkan tantangan
bagi keberlanjutan bahasa Indonesia. Leksikon asing semakin banyak diadopsi dalam
ranah akademik daring dan mulai mendominasi wacana di media sosial. Fenomena ini
memicu pergeseran pola pikir dan cara komunikasi generasi muda yang mencerminkan
gelombang perubahan penggunaan bahasa dalam interaksi sosial akibat kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi (Rahayu, 2023; Safira, 2023; Wiryajaya et al., 2025). Oleh
karena itu, perlu kajian mendalam untuk memahami bagaimana penggunaan bahasa
dalam Studygram berkontribusi terhadap perubahan kebiasaan berbahasa generasi Z.

Fenomena penggunaan bahasa asing yang berlebihan dapat dikenali sebagai
xenoglosofilia (Lanin, 2018). Fenomena ini dapat ditemukan dengan mudah melalui
ragam tulisan atau ujaran seseorang. Pada kajian ini, perhatian difokuskan pada 10
generasi Z di komunitas Studygram melalui analisis konten pada 300 ragam bahasa tulis
serta wawancara tertulis guna mengetahui bentuk, penyebab, dan implikasi
xenoglosofilia terhadap literasi bahasa. Generasi Z dipilih karena mereka merupakan
kelompok yang sudah melek teknologi dan lebih cerdas secara digital jika dibandinglan
dengan generasi sebelumnya (Arum et al., 2023; Kulsum, 2022). Generasi Z yang lahir
antara tahun 1995—2012 (Chan & Lee, 2023; Ismail et al.,, 2023) juga dikenal sebagai
generasi yang sering menggunakan kosakata unik dari bahasa gaul dan bahasa asing
(Ahmadi et al, 2024; Cahayu et al., 2024; Fitriah et al., 2023; Gultom et al., 2024;
Harahap & Alfikri, 2023; Siregar et al,, 2024; Triafida et al,, 2023).

Penelitian ini dikokohkan melalui Analisis Wacana Kritis (AWK) Fairclough yang
mengkaji tiga level analisis: teks, praktik diskursif, dan praktik sosial (Munfarida, 2014).
Pada level tekstual, fokus analisis tertuju pada pilihan leksikal dan gaya bahasa yang
merefleksikan ideologi melalui nilai eksperiental (realitas sosial dikonstruksi secara
linguistik melalui pilihan leksikal yang mengandung dimensi ideologis, baik secara
eksplisit maupun implisit), relasional (membangun posisi interpersonal antara
produsen teks dan audiensnya, melalui pengaturan nada, jarak sosial, hingga bentuk
tutur yang digunakan), dan ekspresif (sikap evaluatif penulis terhadap topik yang
diangkat yang dapat diamati melalui ungkapan afektif atau penanda sikap dalam
struktur kalimat) (Hajrah et al., 2024; Jannah et al, 2023; Setyaningsih et al., 2024).
Level praktik diskursif menyoroti proses produksi, penyebaran, dan konsumsi wacana
melalui aktor-aktor sosial seperti media atau rekan sejawat yang turut memainkan
peran dalam membingkai makna (Efendia & Mubayyamah, 2023; Permana et al., 2024).
Sementara itu, level praktik sosial mengaitkan wacana dengan struktur sosial yang lebih
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luas, meliputi tingkat situasional (merujuk pada konteks wacana diproduksi dan
digunakan, seperti siapa yang berbicara, kepada siapa, dalam situasi apa, dan untuk
tujuan apa), institusional (peran lembaga atau institusi yang memengaruhi cara wacana
dibentuk, misalnya wacana pendidikan, media, atau birokrasi, yang masing-masing
memiliki aturan, praktik, dan kekuasaan simboliknya sendiri), dan sosial (struktur dan
ideologi yang lebih luas, seperti kelas sosial dan relasi yang secara tidak langsung
membentuk cara berpikir, berbicara, dan memahami dunia) (Barus et al., 2023; Mare &
Arif, 2024; Pere et al., 2024).

Kajian terdahulu telah memberikan perspektif terkait dominasi bahasa asing dalam
komunikasi. Penelitian Sundani et al. (2024) mengungkapkan penggunaan bahasa asing
di kalangan remaja berkaitan erat dengan harga diri mereka karena lebih superior dan
bergengsi. Penelitian Safitri et al. (2024) juga menyoroti fenomena dominasi bahasa
asing dalam penamaan tempat usaha yang mencerminkan pengaruh bahasa asing dalam
kehidupan publik. Kajian Fajri & Sabardila (2021) meneliti penggunaan bahasa asing
dalam humor publik yang menggambarkan bahasa asing kerap kali digunakan untuk
citra tertentu. Adapun Hadi et al. (2024) mengkritisi fenomena yang lebih luas,
xenomania (ketertarikan berlebih terhadap hal asing) menunjukkan bahwa penggunaan
bahasa asing dalam promosi kompetisi nasional dapat melanggar regulasi bahasa
Indonesia. Pada kajian Boltivets (2023), fenomena xenomania di Ukraina juga
menunjukkan bahwa ketergantungan pada bahasa asing dapat merusak identitas
nasional, memengaruhi harga diri, dan memperburuk ketidakseimbangan persepsi
budaya.

Meskipun penelitian-penelitian sebelumnya telah mengungkap berbagai aspek
penggunaan bahasa asing sebagai simbol prestise dan gaya hidup di ruang sosial
maupun akademik, belum ada kajian yang secara spesifik meneliti fenomena
xenoglosofilia dalam komunitas digital informal seperti Studygram. Sebagian besar
penelitian masih berfokus pada penggunaan bahasa asing dalam konteks citra diri dan
kepentingan ekonomi, tetapi belum mengeksplorasi bagaimana fenomena ini terjadi di
komunitas belajar digital dan bagaimana ia membentuk identitas linguistik generasi
muda yang lebih kompleks. Oleh karena itu, penelitian ini mengisi kesenjangan tersebut
dengan menelaah fenomena xenoglosofilia pada generasi Z di komunitas Studygram.
Penelitian ini menyoroti Studygram yang tidak hanya berfungsi sebagai ruang sosial,
tetapi juga sebagai arena akademik yang membentuk kebiasaan berbahasa generasi Z.

Lebih lanjut, penelitian ini menyoroti paradoks antara peningkatan kemampuan
berbahasa asing dan potensi degradasi literasi bahasa Indonesia yang terjadi secara
simultan. Melalui perspektif Interpretative Phenomenological Analysis (IPA), penelitian
ini memberikan pemetaan yang lebih mendalam terkait pola penggunaan bahasa asing
dalam komunitas digital, faktor yang mendorong fenomena ini, serta dampaknya
terhadap literasi bahasa generasi Z. Penelitian ini diharapkan memberikan signifikansi
baik bagi para pengguna media sosial, komunitas bahasa, serta peneliti lain dalam
merumuskan strategi edukasi kebahasaan di era digital.

Metode

Metode dalam penelitian ini ialah kualitatif basis deskriptif dengan jenis
Interpretative Phenomenological Analysis (IPA) untuk memahami dan mendeskripsikan
secara mendalam fenomena xenoglosofilia pada generasi Z di komunitas belajar
Studygram. IPA memungkinkan penelitian ini mengeksplorasi bagaimana individu
menafsirkan pengalaman mereka dalam menggunakan bahasa asing sehingga
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memberikan pemahaman lebih dalam mengenai motivasi dan dampaknya terhadap
literasi bahasa (Nizza et al., 2021; Smith et al., 2021; Smith & Nizza, 2022). Sumber data
primer didapatkan dari 300 ragam bahasa tulis yang dihasilkan oleh 10 subjek
penelitian pada Studygram dengan kriteria tertentu melalui purposive sampling (Lenaini,
2021; Nyimbili & Nyimbili, 2024). Adapun kriteria yang dimakud meliputi: (1) berusia
14—29 tahun (generasi Z), (2) anggota Studygram, (3) memiliki unggahan, serta (4)
menunjukkan gejala xenoglosofilia.

Pengumpulan data dilakukan melalui teknik analisis konten dan wawancara tertulis.
Dari hasil observasi ini, ditetapkan 10 subjek penelitian yang sesuai dengan kriteria dan
bersedia menjadi subjek penelitian. Setelah itu, analisis konten dilakukan dengan
meneliti masing-masing 30 unggahan terbaru dari subjek penelitian. Proses analisis
konten ini dimulai dengan memindahkan ragam bahasa tulis ke Microsoft Word,
kemudian semua tulisan disalin dan diunggah ke laman https://simplewordcloud.com/
untuk mengetahui kata yang sering digunakan dalam ragam bahasa tulis generasi Z.
Setelah data didapatkan, data ditinjau berulang untuk memastikan tidak adanya
kesalahan, selanjutnya data akhir disajikan dalam tabel untuk dianalisis lebih detail.
Pada tahapan selanjutnya, responden diwawancarai dengan pertanyaan tertulis yang
disusun berdasarkan indikator xenoglosofilia guna memahami pengalaman mereka
dalam penggunaan bahasa asing.

Pengolahan data hasil wawancara dilakukan melalui langkah-langkah interpretasi
berbasis IPA (Smith et al., 2021), (1) data dari transkrip wawancara dibaca berulang
untuk memahami pola penggunaan bahasa asing dan memastikan tidak adanya
kesalahan, (2) data dikodekan untuk mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul,

Tekstual Teks dalam Berbagai Bentuk

Praktik Diskursif Proses Produksi Teks dan Konsumsi Media

Sosiokultural
osloruiturd ‘ Eksplanasi terhadap Realitas Sosial

(3) hasil pengodean dianalisis untuk menemukan hubungan antara pola penggunaan
bahasa asing dengan faktor penyebab serta implikasinya terhadap penggunaan bahasa
Indonesia, serta (4) interpretasi dilakukan dengan mengacu pada temuan terdahulu

guna menyusun kesimpulan mendalam terkait fenomena pada Studygram.
Bagan 1. Ranah Analisis Wacana Kritis Fairclough
Sumber: Olahan Peneliti Berdasarkan Hasil Kajian Pustaka

Hasil pengolahan data dikokohkan melalui konsep Analisis Wacana Kritis Fairclough
yang menyoroti tiga hal pokok: (1) level tekstual dengan fokus pada nilai eksperiental,
relasional, dan ekspresif, (2) level praktik diskursif dengan fokus pada bagaimana
sebuah teks diproduksi dan disebarkan, dan (3) level sosio-kultural dengan fokus pada
bagaimana teks dipengaruhi oleh situasional, institusional, dan sosial dalam proses
produksinya.

Validitas data dalam penelitian ini dijamin melalui tiga strategi utama: (1) triangulasi
sumber data, (2) triangulasi teori, dan (3) member checking. Triangulasi sumber data
dilakukan dengan mengontraskan hasil analisis konten unggahan Studygram dan
wawancara tertulis guna memastikan konvergensi temuan. Triangulasi teori diterapkan
dengan memadukan berbagai perspektif teoretis dalam menafsirkan fenomena
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xenoglosofilia sehingga menghasilkan analisis holistik dan menghindari bias subjektif.
Sementara itu, member checking digunakan sebagai verifikasi para partisipan dengan
diberi kesempatan untuk meninjau dan mengonfirmasi interpretasi data agar hasil
penelitian tetap autentik dan reflektif terhadap pengalaman mereka.

Hasil

Sebagai entitas yang terus berkembang, bahasa mengalami revolusi seiring waktu.
Pesatnya kemajuan ilmu pengetahuan juga teknologi menjadi aspek fundamental
munculnya istilah-istilah baru dalam bahasa (Suleman & Islamiyah, 2018). Akibatnya,
berbagai fenomena kebahasaan mulai marak, seperti penggunaan bahasa gaul, campur
kode, diglosia, dan alih kode (D. N. L. Sari et al., 2020; Yohana, 2023). Fenomena ini
berkontribusi terhadap xenoglosofilia di kalangan masyarakat. Penggunaan bahasa
dengan cara tersebut umumnya bertujuan untuk kedekatan sosial, rasa hormat, topik
pembicaraan, humor, atau tren dan gengsi (Spolsky, 1998).

Pada dasarnya, penggunaan dua atau lebih bahasa dalam komunikasi lisan maupun
tulisan ialah hal wajar. Namun, masalah muncul ketika penggunaannya berlebihan dan
berpotensi menimbulkan konflik. Konflik tersebut berupa pengabaian fungsi bahasa,
penurunan identitas bahasa utama, gangguan struktur bahasa, atau ketidakpahaman
terhadap bahasa yang digunakan (Arnas, 2019). Jika kondisi ini terjadi, maka fenomena
tersebut termasuk dari salah satu dampak xenoglosofilia.

Secara etimologis, xenoglosofilia bersumber dari istilah bahasa Yunani, yaitu xenos
"asing", glossa "bahasa", dan philia "kecintaan" (Junaidi & Haryadi, 2021). Dari ranah
psikologi, xenoglosofilia mengacu pada kecenderungan berbicara atau menulis dalam
bahasa yang tidak dikuasai secara sadar maupun tidak (Arnas, 2019). Pada ranah
linguistik, xenoglosofilia dipahami sebagai kecenderungan individu untuk menyisipkan
atau kerap menggunakan bahasa asing dalam intetaksi (Fajri & Sabardila, 2021).
Rahmawati et al. (2022) menegaskan bahwa fenomena ini mencerminkan ketertarikan
berlebih terhadap bahasa dan budaya asing yang dapat berujung pada perubahan pola
sosial serta mengancam eksistensi bahasa Indonesia. Temuan Sari (2023) menyebutkan
xenoglosofilia merupakan kecenderungan menggunakan bahasa asing secara berlebihan
dalam komunikasi berbasis bahasa Indonesia. Lanin (2018) mencatat bahwa generasi
muda cenderung memilih mengutamakan bahasa asing daripada bahasa Indonesia yang
menyebabkan pola komunikasi berubah. Hal ini ditandai dengan adanya campur bahasa
dalam percakapan, bahkan menyebabkan ketidakpahaman padanan kata bahasa
Indonesia (Rahmawati et al., 2022). Berikut adalah 50 temuan campur kode yang terjadi

secara konsisten pada 300 unggahan dari 10 subjek penelitian.
Tabel 1. Kata dan Frasa Asing Paling Banyak Muncul

No Istilah Asing Bahasa Arti/Padanan Satuan Kategori

1 notes Inggris catatan kata nomina

2 #studynotes Inggris catatan belajar frasa nomina

3 #study Inggris belajar kata verba

4 #studygrammer Inggris pengguna Studygram frasa nomina

5 #lettering Inggris menggambar huruf frasa verba

6 post Inggris unggahan kata nomina

7 brush Inggris kuas kata nomina

8 new Inggris baru kata adjektiva

9 #notestagram Inggris catatan Instagram frasa nomina
10 pen Inggris pena/pulpen kata nomina
11 i Inggris aku/saya kata  pronomina
12 you Inggris kamu kata  pronomina
13 #aesthetic Inggris estetik/indah kata adjektiva
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14 mention Inggris gamit/menyebut kata verba
15 #studymotivation Inggris motivasi belajar frasa nomina
16 #studywithme Inggris belajar bersamaku frasa verba
17 #Studygramcommunity Inggris komunitas Studygram frasa nomina
18 me Inggris aku/saya kata  pronomina
19 like Inggris suka kata adjektiva
20 and Inggris dan kata konjungsi
21 #fyp Inggris untuk halaman anda frasa adverbia
22 this Inggris ini kata  pronomina
23 #studytime Inggris waktu belajar frasa nomina
24 to Inggris ke kata preposisi
25 hope Inggris harapan kata nomina
26 with Inggris dengan kata preposisi
27 upload Inggris unggah kata verba
28 my Inggris milikku kata pronomina
29 collab Inggris kolaborasi kata verba
30 #headerideas Inggris ide judul frasa nomina
31 #handlettering Inggris menggambar huruf dengan frasa verba
tangan
32 journal Inggris jurnal kata nomina
33 #studygramaccount Inggris akun Studygram frasa nomina
34 #studygramindonesiacommunity  Inggris komurllrllt;l(s):é:iygram frasa nomina
35 your Inggris milikmu kata  pronomina
36 update Inggris pembaruan kata nomina
37 guys Inggris teman-teman kata nomina
38 #explorepage Inggris halaman jelajah frasa nomina
39 if Inggris jika kata konjungsi
40 here Inggris di sini kata adverbia
41 #studying Inggris belajar kata verba
42 #journaladdict Inggris pecinta jurnal frasa nomina
43 btw Inggris omong-omong frasa interjeksi
44 #explore Inggris menjelajahi/eksplorasi kata verba
45 tools Inggris alat kata nomina
46 #school Inggris sekolah kata nomina
47 page Inggris halaman kata nomina
48 hello Inggris halo kata interjeksi
49 letteringideas Inggris ide menggambar huruf frasa nomina
50 #studyinspo Inggris inspirasi belajar frasa nomina

Analisis Level Tekstual (Temuan Bentuk Xenoglosofilia)

Analisis Wacana Kritis Fairclough pada level tekstual menunjukkan bentuk
xenoglosofilia dalam ragam bahasa tulis generasi Z pada Studygram berupa gaya bahasa
campur kode ke luar (bahasa Inggris) pada tataran kata dan frasa. Kridalaksana (2013)
menyoroti campur kode sebagai penggunaan unsur bahasa dari satu bahasa ke bahasa
lain guna memperkaya gaya atau ragam bahasa, seperti kata, klausa, idiom, atau sapaan.
Hal ini terjadi saat penutur mencampur bahasa dalam percakapan tanpa tuntutan
(Nababan, 1984).

Kata notes (catatan), study (belajar), dan post (unggahan) menjadi kata yang sering
digunakan. Di sisi lain, penggunaan frasa study notes (catatan belajar), Studygram
community (Komunitas Studygram), dan lettering (seni menggambar huruf) tutur
memperlihatkan istilah asing digunakan sebagai nilai eksperiental dari konsep
akademik dan interaksi digital yang menjadi bagian dari pembentukan identitas
komunitas. Temuan ini mempertajam temuan sebelumnya yang menyoroti
pembentukan identitas tertentu di media sosial (Czakon et al., 2024; Liiders et al.,, 2022;
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Nugraeni, 2024; Setiadarma et al., 2024). Nilai eksperiental pada temuan ini juga
diperjelas dengan adanya proses nominalisasi pada istilah catatan (verba menjadi
nomina), unggahan (verba menjadi nomina), pembaruan (adjektiva menjadi nomina),
dan pencinta (adjektiva menjadi nomina).

Penggunaan bahasa Inggris sebagai bahasa asing dalam komunitas Studygram
dipengaruhi oleh beberapa faktor menurut studi terdahulu. Faktor pertama adalah
kenyamanan dan kebiasaan menggunakan istilah asing yang dianggap lebih ringkas dan
familiar (Nopiyadi & Guntur, 2024). Faktor kedua adalah eksposur terhadap media
digital internasional seperti Instagram dan TikTok. Ini berhubungan dengan istilah asing
yang menjadi bagian dari wacana global (Dewani et al., 2024). Faktor ketiga adalah
anggapan penggunaan istilah bahasa Inggris dapat meningkatkan prestise dan
memperkuat identitas digital (Cahyani et al., 2021).

Dari segi kategori frasa berdasarkan predikat, nomina menjadi kategori yang paling
dominan dengan istilah seperti Studygram Community (Komunitas Studygram),
notestagram (catatan Instagram), dan journal addict (pecinta jurnal) yang merujuk pada
objek dalam ranah pembelajaran. Kategori verba dalam tataran kata juga banyak
digunakan seperti share (bagikan), upload (unggah), dan try (coba) yang
menggambarkan aktivitas berbagi informasi dan pengalaman belajar. Kehadiran
interjeksi btw (omong-omong) dan hello (halo) menegaskan komunitas ini juga
mengadopsi istilah asing untuk memperkuat nilai ekspresif dalam keterlibatan sosial
pada interaksi digital yang dibangun.

Pada bagian sebelumnya, data yang ditampilkan hanya berupa istilah asing dalam
kata dan frasa. Hal tersebut karena wordcloud tidak bisa memberikan informasi
mengenai istilah sering muncul dalam klausa atau kalimat. Oleh karena itu, proses

manual telah dilakukan dan berikut adalah tabel hasil temuannya.
Tabel 2. Klausa dan Kalimat Asing Paling Banyak Muncul

. . Asal Satuan .
No Istilah Asing Bahasa Bahasa Padanan Kata Kategori
1 I hope you like it! Inggris kalimat Aku berhara.p kamu verbal
menyukainyal
2 Don'’t forget to share, like, Inggris Kalimat Jangan lupa t.Jaglkan, sukai, dan verbal
and comment, guys! komentari, teman-teman!
3 Happy birthday to me! Inggris kalimat Selamat ulang tahun untukku! nominal
4 Happy Sunday, all! Inggris kalimat Selamat hari Minggu, semuanya! nominal
5 Thank you, God! Inggris kalimat Terima kasih, Tuhan! nominal
) ) Aku di sini dengan unggahan )
6 I'm here with a new post. Inggris kalimat baru adverbial
7 take notes with me Inggris klausa mencatat bersama aku verbal
8 long time no see you guys Inggris klausa lama tidak bertemu kalian adjektival
g yougw: 88 teman-teman )
9 back to my notes Inggris klausa kembali ke catatanku verbal
10 thank y oufory our Inggris klausa terima kasih atas perhatiannya nominal
attention

Data tersebut menunjukkan bahwa penggunaan bahasa asing tidak hanya sebatas
pengadopsian istilah populer, tetapi juga melibatkan konstruksi makna yang lebih
kompleks. Ini menyoroti adanya nilai relasional antara pemroduksi teks dengan
penerima teks. Kalimat seperti I hope you like it! (Aku berharap kamu menyukainya) dan
Don't forget to like, comment, and share, guys! (Jangan lupa untuk sukai, komentari, dan
bagikan, teman-teman!) mencerminkan bahasa asing digunakan dalam konteks interaksi
sosial bersama pengguna Studygram lainnya. Temuan ini mengindikasikan adanya alih
kode pada tataran klausa dan kalimat. Alih kode dapat dipahami sebagai penyusunan
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klausa atau kalimat yang sudah mempunyai struktur gramatika (Fasold, 1984). Temuan
ini mampu memperkuat studi terdahulu yang menyoroti dominasi bahasa asing dalam
komunikasi digital akibat pengaruh globalisasi (Khansa, 2022; Rufaida, 2023; Salsabila
et al.,, 2024). Jika tren ini berlanjut, generasi Z berpotensi membangun identitas digital
dan akademik yang lebih mengutamakan bahasa asing dibanding bahasa Indonesia.

#studygramaccount

#notestagram

#letteringindonesia " + with upload

kelasa materi #studygramcommunity

journal UNtuk gﬁ t lebih
catatan d
o #catatan S u yg ra m kalau
sama #fyp brushpen

deng":zba"ﬁk buat ®my hari @ # t d

#headerldeasluga en Iama hai in brush

semo
a rl #feeds

coliab 5% belajara]a a n
#studytime a Ia n you new thlstap|joy|l((g

tombow yedah me ada |tut0 o
#studynoté a k #study e
vt n;gélg',"az’.aaLﬂ N wstandard
#letteringNNOT@S Aassinenc o
#studygramindonesia

kamu#studymotlvatlon
#handlettering yseydygramindonesiacommunity
Gambar 1. Temuan 100 Istilah Paling Banyak Digunakan
Meskipun demikian, patut diakui bahwa bahasa Indonesia masih menunjukkan daya
saing dalam ranah akademik digital komunitas Studygram. Visualisasi data yang
menampilkan 100 istilah paling sering digunakan (tanpa penyaringan bahasa Indonesia
dan bahasa asing) menunjukkan bahwa 49 istilah di antaranya merupakan istilah murni
dalam bahasa Indonesia yang berkaitan langsung dengan aktivitas belajar dan sosialisasi
antaranggota pada komunitas Studygram.
Istilah seperti aku, yang, ini, dan, kalian, belajar, dari, materi, buat, hai, lagi, juga, dan
di menjadi bukti bahwa bahasa Indonesia masih digunakan secara aktif dalam proses
pembelajaran dan interaksi sosial. Temuan ini menegaskan bahwa bahasa Indonesia
tetap memiliki relevansi dalam dunia digital Studygram. Namun demikian, strategi
pemertahanan bahasa perlu difokuskan pada penguatan daya tarik dan relevansi istilah
akademik dalam lingkungan digital generasi muda agar bahasa Indonesia tidak hanya
bertahan, tetapi juga berkembang seiring dengan dinamika komunikasi digital.

Analisis Level Praktik Diskursif (Penyebab Xenoglosofilia)

Pilihan berbahasa asing sering kali bukan sekadar sarana komunikasi, melainkan juga
mencerminkan preferensi identitas dan nilai sosial tertentu (Rufaida, 2023; Talukder &
Barner-rasmussen, 2024). Kecenderungan ini muncul seiring dengan dominasi bahasa-
bahasa asing dalam berbagai ranah, mulai dari pendidikan, teknologi, hingga budaya
populer. Bagian ini mengacu pada level praktik diskursif dalam Analisis Wacana Kritis
Fairclough yang menyoroti bagaimana teks diproduksi dalam kerangka sosial dan
ideologis tertentu. Fokus utamanya adalah pada siapa yang memproduksi teks, untuk
tujuan apa, dan dalam konteks sosial seperti apa. Ini menandai pilihan bahasa tidak bisa
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dilepaskan dari posisi, identitas, dan kepentingan subjek yang terlibat. Guna memahami
fenomena ini, berikut hasil tematisasi wawancara dengan subjek yang memberikan

perspektif mengenai motivasi dan makna di balik pilihan berbahasa asing.
Tabel 3. Hasil Wawancara Penyebab Xenoglosofilia Bagian 1

Subjek
No-Usia-Asal

S01-22-Kalteng

S02-19-Jabar

S03-20-Sulsel

S04-20-Sulsel

S05-18-Bali

S06-21-Jatim

S07-17-NTB

S08-15-Kaltim

S09-15-Jabar

S10-16-Jabar

Rasa Nyaman
Nyaman menulis
dalam unggahan dan
komentar, tetapi tidak
dalam video.

Nyaman karena dapat
menjangkau orang
dari berbagai negara.

Nyaman karena
memiliki banyak
pengikut dari luar
negeri.

Nyaman karena lebih
ringkas dan sesuai
dengan kebiasaan
dalam komunitas.
Nyaman dalam
berbagai bentuk

komunikasi di media
sosial.

Nyaman dan merasa
lebih banyak belajar.

Tidak nyaman karena
kurang memahami
bahasa asing.

Senang dengan bahasa
asing dan  sering
menggunakannya.

Kurang nyaman, lebih
banyak menggunakan
bahasa Indonesia.

Sangat nyaman karena
sekalian belajar.

Indikator
Percaya Diri

Kurang percaya diri
karena masih belajar.

Biasa saja, tidak terlalu
percaya diri atau kurang
percaya diri.

Lebih  percaya  diri
menggunakan  bahasa
Indonesia.

Percaya diri meskipun
kemampuan bahasa
asing masih terbatas.

Percaya diri Kkarena
ingin berinteraksi
secara santai dan akrab.

Tidak terlalu percaya
diri, tetapi kadang lebih
baik saat menggunakan
bahasa asing.

Tidak percaya diri.

Tidak terlalu percaya
diri karena juga
menyukai bahasa
Indonesia.

Kurang percaya diri,
hanya menggunakan
bahasa asing untuk
judul unggahan.

Sangat percaya diri.

Campur Bahasa

Jarang mencampur bahasa, tagar
asing digunakan untuk
menjangkau lebih banyak orang.

Mencampur bahasa, lebih banyak
bahasa asing. Tagar asing
digunakan agar lebih banyak
orang melihat unggahan.

Sering mencampur bahasa agar
mudah dipahami banyak orang.
Tagar asing digunakan agar lebih
banyak orang melihat unggahan.

Sering mencampur bahasa untuk
menyingkat kalimat dan
menyampaikan hal pribadi.

Selalu mencampur bahasa agar
unggahan lebih menarik dan luas
jangkauannya. Tagar asing
dipakai untuk  memperluas
sebaran unggahan.

Cukup sering mencampur bahasa
agar terlihat lebih menarik. Tagar
digunakan untuk meningkatkan
perhatian orang.

Mencampur  bahasa  karena
dianggap lebih menarik. Tagar
asing digunakan agar unggahan
dilihat lebih banyak orang.

Sering mencampur bahasa. Tagar
asing digunakan untuk
menjangkau orang di luar negeri.

Menggunakan bahasa asing untuk
kata tambahan dan tagar agar
unggahan tersebar lebih luas.

Sering mencampur bahasa agar
lebih  menarik. Tagar asing
digunakan agar unggahan lebih
mudah ditemukan.

Preferensi berbahasa asing yang diawali dengan rasa nyaman dalam menggunakan
bahasa asing di kalangan generasi Z anggota Studygram menunjukkan kompleksitas
yang dipengaruhi oleh berbagai faktor linguistik, sosial, dan teknologi. Hasil interpretasi
dari subjek penelitian mengungkapkan bahwa tingkat keahlian bahasa, tujuan
komunikasi, dan audiens yang ingin dijangkau menjadi determinan signifikan dalam
preferensi kebahasaan. Sebagian besar subjek menunjukkan rasa nyaman berbahasa
asing (khususnya Inggris) melalui takarir (caption), komentar, maupun cerita (stories)
(8/10 subjek). Studygram sebagai media global dianggap memberikan peluang untuk
menjangkau audiens internasional yang strategis dalam memperluas jangkauan
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unggahan dan meningkatkan interaksi digital lintas negara (S02 dan S03). Penggunaan
bahasa asing juga dipandang sebagai sarana belajar berbahasa asing (S06 dan S10). Di
samping itu, efisiensi istilah dalam bahasa asing serta seringnya istilah tersebut
digunakan menjadi alasan lain terjadinya preferensi berbahasa asing (S04). Temuan ini
memperkaya studi sebelumnya yang menyoroti bahasa asing sering digunakan karena
dianggap lebih efisien dan mudah (Mileh, 2020). Meskipun demikian, rasa nyaman ini
tidak universal. Subjek dengan penguasaan bahasa terbatas merasa kurang percaya diri
dan memilih menggunakan bahasa Indonesia atau campur bahasa S07 dan S09).

Selanjutnya ihwal kepercayaan diri berbahasa asing di Studygram yang dipengaruhi
oleh ekspektasi komunitas dan strategi komunikasi digital. Individu dengan paparan
global tinggi lebih yakin menggunakan bahasa asing untuk memperluas jangkauan
audiens (S03, S04, S05, dan S10), sementara yang kurang fasih menunjukkan
ambivalensi (S01, SO7, dan S09). Penggunaan bahasa asing juga dikaitkan dengan
modernitas dan profesionalisme sebagai simbol status dalam interaksi digital (S06).
Kepercayaan diri ini menjadi refleksi hasil dari dinamika sosial dan tekanan lingkungan
digital di Studygram. Di samping itu, terdapat subjek penelitian yang netral (S02 dan
S08) dan meyakini tingkat kepercayaan diri terhadap bahasa Indonesia masih tinggi.

Fenomena campur bahasa juga memperlihatkan dinamika kebahasaan yang khas di
kalangan anggota (9/10 subjek), memperkuat preferensi berbahasa asing yang ada.
Motivasi di balik praktik ini beragam, mulai dari upaya membangun citra modern dan
kosmopolitan (S05, S06, SO07 dan S10), menegaskan identitas digital yang dinamis (S03),
memperkuat rasa percaya diri saat membahas topik yang bersifat pribadi (S04), atau
bahkan sebagai peringkas maupun pelengkap (S04 dan S09). Praktik ini telah
memperlihatkan adanya kesadaran linguistik dalam menyesuaikan gaya berbahasa
dengan konteks komunikasi dan audiens yang ditargetkan (Novitasari et al., 2024).

Tagar berbahasa Inggris menjadi strategi sentral dalam memperkuat visibilitas
unggahan. Semua subjek (S01—S10) menyadari bahwa algoritma Instagram lebih
mendukung konten berbahasa internasional, sehingga penggunaan tagar berbahasa
Inggris menjadi pilihan rasional untuk meningkatkan keterjangkauan unggahan. Strategi
ini menunjukkan preferensi berbahasa disebabkan oleh pemahaman mekanisme media
digital yang menempatkan bahasa asing sebagai alat optimasi keterlihatan konten.

Dari penjelasan tersebut, preferensi berbahasa asing di Studygram dipicu oleh
beberapa faktor utama berdasarkan turunan dari indikator xenoglosofilia pada
penelitian sebelumnya: (1) strategi menjangkau audiens global, (2) efisiensi dan
kepraktisan istilah asing, (3) pengaruh komunitas dan ekspektasi sosial, (4) penciptaan
citra modern dan profesional, serta (5) mekanisme optimalisasi algoritma digital.

Selain temuan tersebut, bahasa asing juga kerap dipandang sebagai simbol prestisius
yang merepresentasikan kecerdasan, wawasan global, dan status sosial (Desrina, 2024;
Fadhli et al., 2024; Putri & Sofyaningrum, 2024). Pandangan ini berakar pada dominasi
bahasa-bahasa tertentu dalam wacana global yang identik dengan kemajuan teknologi,
pendidikan, dan budaya populer. Persepsi ini mendorong individu untuk mempelajari
dan menggunakan bahasa asing sebagai bentuk aktualisasi diri sekaligus penanda
identitas sosial. Berikut adalah hasil tematisasi wawancara bersama subjek penelitian.
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Tabel 4. Hasil Wawancara Penyebab Xenoglosofilia Bagian 2
Subjek Indikator
No-Usia-Asal Simbol Prestise

Memberikan kesan intelektual sebagai motivasi untuk terus belajar dan menguasai

S01-22-Kalteng | - - <a Inggris.

Terlihat eksklusif dan modern karena bahasa Inggris dianggap sulit dipelajari

$02-19-Jabar sehingga hanya bisa dipahami oleh orang-orang tertentu.

Terlihat modern karena merupakan bahasa yang paling banyak dikuasai di dunia

$03-20-Sulsel sehingga sering digunakan di media sosial karena karakteristik khasnya.

Memberikan kesan intelektual dan modern; penggunaan bahasa Inggris dicampur
S04-20-Sulsel dengan bahasa Indonesia untuk mempercepat pemahaman serta menjangkau
audiens internasional.

Menunjukkan kesan intelektual dengan nuansa santai serta modern; caption yang
S$05-18-Bali menggunakan bahasa Inggris dipilih agar unggahan lebih menarik dan relevan
dengan gaya Gen Z.

Memberikan kesan intelektual; meskipun tidak dijelaskan secara rinci, tetap

$06-21-Jatim menunjukkan persetujuan atas persepsi tersebut.

Memberikan kesan intelektual; meskipun tidak ada penjelasan lebih lanjut

S07-17-NTB .
mengenai alasan penggunaan.

Memberikan kesan intelektual dan modern karena penggunaan bahasa Inggris
S$08-15-Kaltim membantu memperluas jaringan, termasuk menjalin kenalan dengan pengguna
dari luar negeri.

Terlihat modern, keren, dan asik; penggunaan gabungan bahasa Inggris dan

$09-15-Jabar |4 hesia dipilih agar pesan lebih mudah dipahami oleh audiens.

Terlihat modern karena penggunaan bahasa Inggris dianggap mampu
meningkatkan jumlah viewers konten sehingga membuat unggahan lebih menarik.

Data wawancara menunjukkan bahasa asing dalam komunitas Studygram tidak
sekadar berperan sebagai perantara komunikasi, tetapi juga lambang status,
kredibilitas, dan strategi digital. Semua responden menganggap bahasa asing sebagai
penanda intelektualitas dan modernitas. Keberadaannya dalam konten digital
meningkatkan daya tarik, memperluas jangkauan dalam skala global, serta menjadi
kapital simbolik yang memperkuat citra akademik dan profesionalisme. Selain sebagai
sarana membangun citra intelek, bahasa Inggris di Studygram juga digunakan untuk
meningkatkan interaksi dan eksposur konten. Beberapa responden menyatakan konten
berbahasa Inggris lebih berpotensi menarik perhatian algoritma media sosial sehingga
meningkatkan jumlah viewers (pemirsa) dan engagement (keterlibatan) (S4 dan S10).
Temuan ini menunjukkan bahwa pilihan bahasa dalam Studygram juga menjadi strategi
untuk mendapatkan visibilitas yang lebih besar di media digital. Selain itu, sebagian
besar responden menggunakannya untuk menampilkan persona yang lebih profesional
dan berwibawa (S02, S03, S04, S08, dan S09), sementara SO5 memanfaatkannya untuk
menciptakan kesan santai dan lebih dekat dengan audiens. Hal ini menjadi tanda bahwa
bahasa berfungsi sebagai elemen strategis dalam membangun identitas digital sesuai
dengan citra yang ingin dikonstruksikan.

Dari temuan tersebut, penggunaan bahasa asing di Studygram dipengaruhi oleh
beberapa faktor utama berdasarkan turunan indikator simbol prestise: (1) simbol
kecerdasan dan modernitas, (2) peningkatan citra profesional dan akademik, (3)
strategi menarik perhatian dan memperluas jangkauan, (4) membangun kesan eksklusif
dan berkelas, serta (5) penyesuaian dengan tren global.

$10-16-Jabar
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Analisis Level Sosio-Kultural (Implikasi terhadap Literasi Bahasa)

Fenomena xenoglosofilia di kalangan pengguna Studygram menunjukkan dominasi
bahasa Inggris dalam komunikasi digital. Hal ini meningkatkan pemahaman bahasa
asing tetapi juga mengurangi penggunaan padanan kata dalam bahasa Indonesia.
Banyak istilah asing diadopsi tanpa penyesuaian. Ini dapat melemahkan kosakata dan
kemampuan berbahasa Indonesia. Jika terus berlanjut, kondisi ini bisa menghambat
pemahaman antar generasi dan memperlebar kesenjangan bahasa dalam masyarakat.
Fenomena ini dapat ditelusuri melalui level sosiokultural dalam Analisis Wacana Kritis
Fairclough yang mencakup tiga dimensi utama: (a) Situasional, yaitu konteks unik saat
sebuah teks atau ujaran diciptakan; (b) Institusional, yaitu pengaruh institusi atau
organisasi terhadap bentuk dan isi teks; dan (c) Sosial, yaitu kondisi makro dalam
masyarakat seperti sistem politik, ekonomi, dan budaya yang membingkai praktik
berbahasa. Berikut adalah tabel hasil verifikasi pemahaman bahasa asing serta uji

pemahaman padanan kata dalam bahasa Indonesia.
Tabel 5. Hasil Wawancara Implikasi Terhadap Literasi Bahasa

Subjek Indikator
No-Usia-Asal Pemahaman Bahasa Asing Pemahaman Padanan Kata
Memahami beberapa padanan seperti notes
(catatan), study (belajar), upload

(posting/memposting), aesthetic (indah), dan
lettering (tulisan indah).

Meningkat karena sering melihat akun
S01-22 Kalteng luar negeri, terutama dalam bahasa
Inggris.

Belajar bahasa Spanyol dan Tagalog Mengenali banyak padanan dengan benar,
karena interaksi dengan teman luar seperti upload (unggah), mention
negeri. Memahami lebih banyak (menyebutkan), notes (catatan), study (belajar),
kosakata bahasa Inggris. lettering (kaligrafi), dan aesthetic (estetik).

S$02-19 Jabar

Meningkat setelah bertahun-tahun
mengikuti Studygram. Terbiasa
menggunakan bahasa Inggris dalam
konteks akademik dan media sosial.

Memahami beberapa istilah seperti notes
(catatan), study (pelajaran), dan aesthetic (hal
yang mempunyai keindahan).

S03-20 Sulsel

Mengalami perkembangan bahasa Mengaku mengetahui semua istilah asing yang
S$04-20 Sulsel Inggris yang signifikan melalui diuji tetapi tidak menyebutkan padanan kata
Studygram. dalam bahasa Indonesia.

Terbiasa menggunakan bahasa Inggris
dalam konten karena banyak referensi
akademik yang memakai bahasa
tersebut.

Mengaku mengetahui beberapa istilah tetapi
tidak menyebutkan padanan kata dalam bahasa
Indonesia.

S$05-18 Bali

Mengalami peningkatan dalam bahasa Menyebutkan bahwa istilah asing sering
Inggris karena banyak melihat dan digunakan dalam konten untuk menarik
menggunakan istilah asing di konten perhatian, tetapi tidak menyebutkan padanan
digital. katanya dalam bahasa Indonesia.

S06-21 Jatim

Terbiasa dengan bahasa Inggris tetapi Mengaku mengetahui istilah asing tetapi tidak
S07-17 NTB tidak sepenuhnya memahami kosakata menyebutkan padanan katanya dalam bahasa
baru. Indonesia.

Memahami beberapa padanan kata upload
Meningkat dalam bahasa Inggris dan (unggah), mention (menyebut), notes (catatan),
S$08-15 Kaltim bahasa Indonesia karena interaksi study (belajar), lettering (seni menulis huruf
dengan komunitas Studygram. indah), post (mengunggah), dan aesthetic
(keestetikan atau keindahan).

Familiar = dengan istilah asing tetapi
menyatakan hanya sebatas mengetahui tanpa
pemahaman mendalam.

Memahami banyak kata dalam bahasa

§09-15 Jabar Inggris melalui konten Studygram.

Studygram berpengaruh besar dalam Mengaku mengetahui semua istilah asing yang

$10-16 Jabar meningkatkan kemampuan bahasa, diuji tetapi tidak memberikan padanan katanya
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terutama bahasa Inggris. dalam bahasa Indonesia.

Penggunaan bahasa asing di Studygram berimplikasi signifikan terhadap peningkatan
kemampuan berbahasa asing (S01—S10). Semua subjek penelitian mengakui adanya
eksposur terhadap bahasa asing, khususnya bahasa Inggris. Mereka juga menyadari
adanya stimulasi untuk memahami, mengadaptasi, bahkan mempelajari bahasa asing
lainnya. Temuan ini membuktikan dimensi situasional saat ragam bahasa tulis
diproduksi dengan adanya interaksi dalam ekosistem Studygram yang mendorong
akuisisi bahasa secara alami melalui mediasi sosial dan paparan konten lintas budaya.

Data menunjukkan bahwa tidak hanya bahasa Inggris yang berkembang dalam
ekosistem Studygram, tetapi juga bahasa lain seperti Spanyol dan Tagalog (S02). Hal ini
menandakan bahwa media sosial berbasis akademik juga berperan sebagai katalis
dalam pembelajaran bahasa lintas budaya (Irawaty & Prasastiningtyas, 2023; Martarini
et al, 2021). Studygram telah menyediakan lingkungan belajar non-formal yang
memaksa individu untuk mengonstruksi pemahaman bahasa secara natural. Ini
membuktikan bahwa Studygram telah menjadi dimensi institusional bagi generasi Z
dalam berbahasa di media sosial.

Xenoglosofilia juga berimplikasi pada pengabaian padanan kata dalam bahasa
Indonesia. Hasil uji pemahaman menunjukkan bahwa responden secara dominan
memiliki pemahaman terhadap istilah dalam bahasa Inggris yang diuji. Sebagian besar
responden tidak mengalami kesulitan dalam memahami istilah yang ditanyakan.
Bahkan, beberapa di antaranya dapat memberikan padanan bahasa Indonesia yang
cukup akurat. Adapun istilah tags (gamit) dan caption (takarir) tidak ada responden
yang berhasil menjawab dengan tepat, meskipun mereka sebenarnya memahami
konteks penggunaannya. Temuan ini melengkapi temuan sebelumnya ihwal sebab
xenoglosofilia karena minimnya pengetahun padanan kata (Rahmawati et al.,, 2022;
Rufaida, 2023). Setelah diteliti lebih lanjut, meskipun beberapa padanan tersebut sudah
diketahui, preferensi menggunakan istilah bahasa asing ternyata masih dominan. Hal ini
menunjukkan bahasa asing menjadi standar komunikasi yang dianggap relevan,
ekspresif, dan sesuai dengan identitas komunitas digital yang mengarah pada
pengabaian istilah/padanan yang ada dalam bahasa Indonesia.

Responden dengan pengalaman lebih dalam di komunitas digital menunjukkan
kesadaran bahwa penggunaan istilah asing memiliki daya tarik tertentu. Temuan ini
menunjukkan adanya dimensi sosial generasi Z yang turut memengaruhi pemilihan
bahasa pada ragam bahasa tulis yang diproduksi. Misalnya, S06 menyatakan bahwa
istilah dalam bahasa Inggris sering digunakan untuk meningkatkan minat audiens dan

menciptakan kesan yang lebih menarik dalam konten.
“Mengetahui, beberapa kata tersebut digunakan sebagai bentuk mencari perhatian minat ataupun
agar terlihat lebih menarik di bagian konten ataupun di bagian yang ingin disajikan dalam bentuk
postingan maupun dalam bentuk video. Bahkan, di beberapa video banyak menggunakan bahasa
asing yang digabungkan dengan bahasa Indonesia agar videonya terlihat lebih menarik dan
mencontoh seperti kreator konten lainnya.” (S06-21-Jatim)

Anggapan tersebut menguatkan temuan Hasanah et al. (2023) yang meninjau bahwa
sebuah media dengan penggunaan bahasa asing dan gaul dapat menarik minat generasi
muda untuk melihatnya. Subjek 03 juga menyoroti bahwa istilah-istilah ini tidak hanya
dipahami, tetapi juga telah menjadi bagian dari ekosistem Studygram yang sulit
dipisahkan. Subjek 09 bahkan mengakui bahwa istilah tersebut telah menjadi sesuatu
yang "terikat" dalam komunikasi sehari-hari. Hal ini menegaskan bahwa eksposur yang
terus-menerus terhadap bahasa asing menciptakan normalisasi penggunaan istilah

tersebut.
“Kata ini sangat tidak asing jika menjadi Studygram, ya....” (S03-20-Sumsel)
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“Kayaknya saya cuman tahu, bukan yang paham banget istilah2 itu. Saya udah familiar dan emang
terikat banget sama semua istilahnya.” (S09-15-]Jabar)

Faktor lain yang memperkuat kecenderungan ini adalah persepsi bahwa beberapa
padanan bahasa Indonesia kurang akurat atau tidak dapat menggambarkan makna
secara tepat. Subjek 02 menyebutkan bahwa lettering dan kaligrafi memiliki perbedaan
makna yang mencerminkan beberapa istilah dalam bahasa Inggris sulit dicari
padanannya dalam bahasa Indonesia (Yohana, 2023).

“..Lettering: kaligrafi, tapi katanya kaligrafi & lettering beda, sih.” (S02-19-Jabar)

Oleh karena itu, diperlukan upaya strategis untuk menyeimbangkan penggunaan
bahasa Indonesia dan bahasa asing dalam komunitas digital. Penting untuk
memperkenalkan padanan kata melalui penguatan sosialisasi Trigatra Bangun Bahasa
secara masif, kreatif, dan berkelanjutan di berbagai lapisan masyarakat. Konsep Trigatra
Bangun Bahasa merujuk pada tiga pilar utama dalam prioritas berbahasa, yakni
pengutamaan bahasa Indonesia sebagai identitas nasional, pelestarian bahasa daerah
sebagai kekayaan bangsa, dan penguasaan bahasa asing sebagai sarana komunikasi
global. Selain itu, diperlukan kolaborasi aktif antara komunitas bahasa dan para
Studygrammer dalam memproduksi konten edukatif yang menonjolkan urgensi
penggunaan bahasa Indonesia sebagai identitas nasional di ranah digital.

Simpulan

Fenomena xenoglosofilia dalam komunitas Studygram merefleksikan pergeseran pola
komunikasi digital generasi Z yang semakin terpolarisasi oleh dominasi bahasa asing.
Berdasarkan analisis terhadap 300 unggahan dari 10 informan, ditemukan fenomena
xenoglosofilia melalui praktik campur kode ke luar secara masif pada level leksikal (kata
dan frasa) meliputi nomina, verba, pronomina, adverbia, preposisi, konjungsi, adjektiva,
dan interjeksi serta alih kode ke luar dalam struktur klausa dan kalimat pada nominal,
verbal, adverbial, dan adjektival. Bentuk-bentuk xenoglosofilia yang ditemukan
mencerminkan adanya nilai eksperiental , relasional, dan ekspresif pada level tekstual
dalam Analisis Wacana Kritis Fairclough. Preferensi penggunaan bahasa asing dipicu
oleh lima faktor determinan utama berdasarkan level praktik diskursif, yaitu strategi
menjangkau audiens global, efisiensi terminologis, pengaruh komunitas dan ekspektasi
sosial, pembentukan citra modern dan profesional, serta optimasi algoritma digital.
Secara bersamaan, bahasa asing juga direpresentasikan sebagai simbol prestise yang
merefleksikan kecerdasan, modernitas, eksklusivitas, dan peningkatan legitimasi
akademik. Kondisi ini menunjukkan bahwa bahasa asing tidak semata sebagai alat
komunikasi, melainkan telah bertransformasi menjadi simbol identitas digital sekaligus
modal sosial dalam ekosistem akademik daring. Meskipun memberikan dampak positif
terhadap peningkatan keterampilan bahasa asing, fenomena ini juga berkontribusi pada
pengabaian padanan kata dalam bahasa Indonesia. Pada level situasional, hal ini
tercermin dari pemilihan diksi yang lebih mengutamakan daya tarik audiens digital.
Secara institusional, kebiasaan ini diperkuat oleh fungsi Studygram sebagai ruang
belajar alternatif yang membentuk preferensi linguistik. Sementara itu, pada level sosial,
penggunaan bahasa asing secara dominan menggambarkan pengaruh globalisasi yang
mendorong marginalisasi bahasa Indonesia serta memperlebar jarak antarpenutur
lintas generasi.

Oleh karena itu, penelitian ini merekomendasikan penguatan program Trigatra
Bangun Bahasa secara masif, kreatif, dan berkelanjutan. Selain itu, diperlukan kolaborasi
strategis antara komunitas linguistik dan para pelaku Studygram dalam memproduksi
konten edukatif yang mengarusutamakan bahasa Indonesia di ruang digital. Penelitian
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ini membuka ruang untuk studi lebih lanjut mengenai fenomena xenoglosofilia berkaitan
dengan faktor sosial dan psikologis yang memengaruhi preferensi bahasa. Penelitian
lanjutan dapat menggali lebih dalam ihwal pengaruh berbahasa asing berlebihan
terhadap perkembangan bahasa Indonesia dalam ranah yang lebih kompleks dan subjek
yang lebih beragam.
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